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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Public Relations dalam Pemerintah sangat dibutuhkan, karena tujuan
Public Relations adalah untuk mencapai keharmonisan dalam membina suatu
hubungan antar staf. Dalam pelaksanaannya Public Relations di fokuskan pada
keterampilan membina hubungan antar manusia di dalam Pemerintah Kota
Tangerang maupun di luar Pemerintah dengan mencegah timbulnya masalah yang

akan di hadapi.

Pada dasarnya hasil yang ingin di capai Public Relations adalah
meningkatkan reputasi Pemerintah Kota Tangerang dimata publik yang berkenaan

dengan reputasi baik, saling menghargai dan saling mempercayai.

Peran Public Relations di perusahaan atau lembaga pemerintah adalah
sebagai komunikator, baik kepada dan dari publik internal maupun publik
eksternal. Keberadaan Public Relations di Pemerintahan merupakan suatu
keharusan fungsional dan operasional dalam rangka bertugas menyebarluaskan

informasi, kebijakan, program dan kegiatan pemerintahan kepada masyarakat.

Awalnya Public Relations tidak memiliki peranan penting dalam sebuah

perusahaan atau lembaga pemerintahan, dan cenderung dipandang sebelah mata.



Namun seiring berjalannya waktu yang berkembang, Public Relations pun lambat
laun menjadi hal yang dianggap penting bagi perusahaan atau lembaga pemerintah.
Public Relations merupakan istilah yang cukup populer dimata masyarakat,

profesi Public Relations kini menjadi “trend” dimasyarakat Indonesia.

Tugas Public Relations menjaga citra Pemerintahan Kota Tangerang agar
tetap terjaga, bersih dan berwibawa. Public Relations juga membangun dan
memelihara hubungan baik dengan media cetak. Public Relations pemerintahan
merupakan penyampaian informasi pada publik, mengenai kebijakan, aktivitas,
dan prestasi Pemerintahan Kota Tangerang. Public Relations menyiapkan prees
release dan menghubungi para media, yang sekiranya dapat menerbitkan dan

menyiarkan materi dan informasi terkait dengan Pemerintahan Kota Tangerang.

Public Relations harus menciptakan hubungan yang harmonis dan
mempertahankan citra positif bagi pemerintahan. Pemerintahan memerlukan
badan-badan yang bergerak dalam bidang Public Relations yang akan menjadi

jembatan komunikasi baik secara internal maupun eksternal.

Komunikasi secara internal yaitu komunikasi yang terjadi dan berada
dalam ruang lingkup pemerintahan. Sedangkan komunikasi secara eksternal yaitu
komunikasi yang terjadi diluar kepemerintahan, Namun berada dalam ruang

lingkup pemerintahan.

Public Relations Pemerintahan Kota Tangerang juga tidak pernah luput
dari media massa. Dan terdapat dua macam kegiatan yang di lakukan

Pemerintahan Kota Tangerang yaitu melaksanakan kegiatan Public Relations



internal dan eksternal. Kegiatan tersebut harus dilakukan oleh public relations
suatu organisasi dan lembaga pemerintah guna membangun sebuah reputasi yang
positif bagi perusahaan dan lembaga pemerintah, serta mempunyai tugas

melaksanakan kegiatan hubungan masyarakat di bidang pemerintahan.

Dari uraian diatas, maka itu Penulis membuat laporan hasil Praktik Kerja
Lapangan dengan judul “Proses Kerja dan Analisis Media Divisi Kehumasan di

Pemerintahan Kota Tangerang.”

1.2 Tujuan Kegiatan

Ada beberapa tujuan penulis melaksanakan Kuliah Kerja Praktek adalah untuk:

1 Melengkapi persyaratan akademik dalam menyelesaikan program
S1 jurusan Public Relations Fakultas Ilmu Komunikasi, serta
memenuhi persyaratan mata kuliah Magang

2 Mengetahui Peran Humas Pemerintahan Kota Tangerang dalam
membangun Citra

3 Mengetahui kegiatan Humas di Pemerintahan Kota Tangerang

4 Dapat mengetahui perbandingan antara ilmu yang dipelajari dalam
teori akademik diperkuliahan dan ilmu yang didapatkan pada saat
turun ke lapangan secara langsung.

5 Untuk dapat melatih kedisiplinan, kreativitas, dan
kemandirian dalam menghadapi masalah saat menjadi seorang

Humas.



1.3 Indikator Keberhasilan

Agar kegiatan magang ini bisa memenuhi target maka saya membuat
beberapa indikator keberhasilan kerja dalam kegitan ini. Indikator ini diharapkan
dapat memberikan hasil yang sesuai dengan Program Kerjasehingga dapat

terpenuhi dengan maksimal.

a. Mendapatkan kesempatan dan kepercayaan untuk membuat press release.

b. Berperan serta dan memegang tanggung jawab terhadap berjalannya
sebuah Kegiatan yang diselenggarakan Humas Pemerintahan Kota
Tangerang.

c. Apabila kehadiran saya di perusahaan selama masa Magang mampu
membantu dan meringankan urusan- urusan divisi kehumasan di

Pemerintahan.

1.4 Sasaran Kegiatan

Dalam melaksanakan kegiatan magang di Pusat Pemerintahan Kota
Tangerang sasaran kegiatan adalah peran dari Humas Pemerintah Kota Tangerang,
berikut ini yang menjadi sasaran kegiatan penulis selama magang adalah

1. Melakukan kegiatan media monitoring yang meliputi, klipping berita,
menganalisis berita membedakan tone of voice apakah berita tersebut

termasuk kedalam berita positif, negatif atau netral, lalu merekapitulasi



hasil dari berita tersebut manakah tone of voice pemberitaan yang paling
banyak apakah positif, negatif atau netral yang tejadi hari itu.

2. Melakukan kegiatan dokumentasi peliputan aktivitas Pemerintahan Kota
Tangerang.

3. Membuat Press Release mengenai aktivitas Kota Tangerang.

1.5 Waktu Dan Langkah Kegiatan

1.5.1 Waktu

Tempat dan waktu praktek kerja lapangan atau magang yang dilaksanakan oleh

penulis adalah :

Lokasi : Pemerintahan Kota Tangerang
Alamat : J1. Satria Sudirman No 1, 15111
Waktu :03 s.d 31 Agustus 2015

Masuk kerja : Pukul 07.30 WIB
Selesai kerja  : Pukul 15.00 WIB ( senin — jum’at)
1.5.2 Langkah Kegiatan
e Media Monitoring

Kegiatan yang dilakukan penulis setiap pagi adalah memonitoring
pemberitaan yang ada disurat kabar maupun berita online
mengenai Pemerintahan Kota Tangerang.Lalu berita tersebut di
kliping, setelah itu menentukan tone of voice berita tersebuat
menjadi 3 bagian yaitu berita tersebut termasuk kedalam

pemberitaan negative, positif ataupun netral.



Peliputan Dan Dokumentasi

Penulis melakukan peliputan kegiatan Walikota,Wakil WaliKota
maupun Asisten Daerah Kota Tangerang, setelah itu membuat
Press Release.

Komunikasi Organisasi

Mahasiswa diberikan kebebasan untuk berkomunikasi dan
berinteraksi dengan berbagai lapisan. Baik komunikasi ke atas
maupun ke bawah secara formal maupun informal demi terciptanya
suasana harmonis antara public internal. Juga dilibatkan dalam
rapat- rapat divisi agar terbiasa dengan kegiatan formal yang

berlangsung dalam sebuah perusahaan.



